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BAB I  

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Tujuan kesehatan yaitu untuk memperbaiki kesadaran diri dan 

semangat dalam menjalani hidup sehat agar setiap individu dapat mencapai 

tingkat kesehatan yang terbaik. Pemerintah di Indonesia terus berusaha 

untuk meningkatkan tujuan kesehatan tersebut agar bisa diterima oleh 

masyarakat. Salah satu sarana pendukung tujuan ini adalah rumah sakit. 

Rumah sakit merupakan lembaga yang memberikan pelayanan kesehatan 

kepada masyarakat secara menyeluruh, mulai dari layanan untuk perawatan 

secara intensif, rawat jalan, dan sekalipun keadaan darurat (Kemenkes RI, 

2016). 

Instalasi Farmasi adalah bagian dirumah sakit yang berkewajiban 

langsung pada pengelolaan obat dan alasan utama yang perlu diawasi dalam 

menyajikan pelayanan kesehatan kepada seluruh kalangan masyarakat 

dalam penyediaan obat-obatan. Penyediaan obat di Instalasi farmasi perlu 

dijalankan dengan cara efektif dan efisien. Hal ini penting agar obat tersedia 

secara tepat saat diperlukan, dalam jumlah yang memadai, dengan kualitas 

mutu terjamin, serta dengan harga ekonomis. Pengelolaan obat mencakup 

tahap pemilihan, rencana kebutuhan, pengadaan, penerimaan barang, 

penyimpanan, pemusnahan, pengendalian dan administrasi (Kemenkes RI, 

2016). 
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Tahap penyimpanan obat di IFRS memiliki fungsi krusial dalam 

memastikan kualitas, efektivitas obat-obatan dan keamanan bagi pasien. 

Tujuan penyimpanan ialah untuk melindungi mutu sediaan farmasi, 

mencegah penyalahgunaan, menghindari kehilangan serta pencurian, & 

memudahkannya proses pemantauan dan pencarian (Kemenkes RI, 2019). 

Adapun Permenkes RI Nomor. 72 Tahun 2016 mengenai Standar Pelayanan 

Farmasi di RS, yaitu betapa pentingnya mempunyai fasilitas penyimpanan 

obat yang memadai, termasuk suhu, kelembaban, dan tata letak yang sesuai. 

Namun masih banyak ditemukan tantangan dalam penerapan sistem 

penyimpanan obat yang baik di IFRS, seperti kurangnya pelatihan pada 

tenaga kefarmasian atau ketidakpatuhan terhadap pedoman yang berlaku 

serta keterbatasan fasilitas. 

Berdasarkan hasil penelitian mengenai sesuainya penyimpanan obat di 

IFRS GMIM Kalooran Amurang, ditemukan bahwa penyimpanan obat 

belum sepenuhnya memenuhi standar dari Permenkes No.72 Tahun 2016, 

khususnya terkait aspek kelembaban dan stabilitas. Sementara itu, 

kesesuaian ruangan dan fasilitas penyimpanan telah memenuhi ketentuan 

menurut pedoman Bina Kefarmasian (BINFAR). Namun, jika dilihat dari 

indikator penyimpanan secara keseluruhan, hasilnya masih belum sesuai 

dengan standar yang berlaku (Kantu dkk., 2023). 

Penelitian lain tentang kondisi penyimpanan obat di Instalasi Farmasi 

RS Sariningsih ditinjau dengan kesesuaian CDOB sebagai data pendukung, 

dapat dikatakan cukup baik. Indikator yang telah efisien adalah Turn Over 
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Ratio dan obat kedaluwarsa, sedangkan persentase death stock, persentase 

rata-rata waktu kekosongan obat dan stok akhir masih belum baik (Zahrin & 

Cholisah, 2023). 

Hasil penelitian mengenai penyimpanan obat di IFRS Islam Ibnu Sina 

Padang Panjang menunjukkan bahwa sistem penyimpanan yang diterapkan 

belum sepenuhnya memenuhi ketentuan. Hal ini terlihat dari belum 

diterapkannya pengelompokan obat berdasarkan khasiat oleh petugas 

gudang, serta tidak adanya pelabelan nama obat pada rak penyimpanan 

(Trilaksha dkk., 2023). 

RSUD Siti Fatimah Az-Zahra merupakan salah satu rumah sakit 

pemerintah daerah terbesar di Indonesia, yang dibangun sebagai bentuk 

komitmen pemerintah dalam meningkatkan derajat kesehatan masyarakat, 

khususnya di Provinsi Sumatera Selatan. Namun, dalam pelaksanaannya 

masih ditemukan berbagai kendala, salah satunya adalah lamanya proses 

pelayanan obat kepada pasien. Penumpukan resep menjadi salah satu 

penyebab utama yang turut berdampak pada sistem penyimpanan obat dan 

untuk mencapai efektivitas terapi serta tujuan pengobatan, obat harus 

disimpan dalam kondisi yang tepat agar stabilitasnya terjaga. Oleh sebab itu, 

peneliti tertarik untuk melakukan evaluasi terhadap sistem penyimpanan 

obat di rumah sakit tersebut berdasarkan Peraturan Menteri Kesehatan RI 

Nomor.72 Tahun 2016 tentang Standar Pelayanan Kefarmasian di Rumah 

Sakit dan Petunjuk Teknis Pelayanan Kefarmasian oleh Kementerian 

Kesehatan Tahun 2019. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan 
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kontribusi dalam upaya peningkatan kualitas penyimpanan obat demi 

keselamatan pasien. 

B. Rumusan masalah 

Penyimpanan obat merupakan aspek penting dalam manajemen 

pelayanan dirumah sakit. Jika tidak dilakukan dengan baik, penyimpanan 

yang belum baik dapat menyebabkan kerusakan pada obat, yang berisiko 

membahayakan pasien, termasuk kemungkinan terjadinya keracunan akibat 

mengonsumsi obat yang telah mengalami penurunan mutu. Melalui latar 

belakang tersebut, maka rumusan masalah adalah melakukan evaluasi 

terhadap penyimpanan obat di IFRS Siti Fatimah Az-Zahra pada tahun 

2025. 

C. Tujuan Penelitian 

A. Tujuan Umum 

Untuk mengevaluasi sistem penyimpanan obat di Instalasi Farmasi Rumah 

Sakit Umum Daerah Siti Fatimah Az-Zahra. 

B. Tujuan Khusus 

a. Untuk mengidentifikasi masalah-masalah dalam penyimpanan obat 

di Instalasi Farmasi Rumah Sakit Umum Daerah Siti Fatimah Az-

Zahra. 

b. Untuk mengidentifikasi gambaran cara penyimpanan obat sesuai 

standar Peraturan Menteri Kesehatan Republik Indonesia Nomor 72 

Tahun 2016 di Instalasi Farmasi Rumah Sakit Umum Daerah Siti 

Fatimah Az-Zahra. 
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D. Manfaat Penelitian 

Manfaat dari studi ini untuk lembaga/instansi sebagai sumber 

masukan untuk data dalam usaha peningkatan ataupun perbaikan sistem 

penyimpanan obat di Instalasi farmasi agar pengelolaan logistik obat lebih 

efektif sehingga membantu meningkatkan mutu pelayanan obat di Instalasi 

Farmasi RSUD Siti Fatimah Az-Zahra. 
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